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PENJELASAN TEMA
THEME EXPLANATION

“Unleash Tomorrow
with Us”

“Menyambut Hari
Esok bersama
Kami”

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia telah membuktikan
komitmennya dalam menjaga stabilitas bisnis yang berfokus pada
digitalisasi layanan dan bertumpu pada dasar keberlanjutan dan
ketahanan bisnis serta pertumbuhan usaha yang positif pada tahun
2023.

Konsep transformasi digital yang dikembangkan oleh Reliance
Finance bertujuan untuk mendorong inovasi dan akselerasi bisnis
yang komprehensif. Salah satu langkah Reliance Finance untuk tetap
menjaga komitmen dalam melakukan pengembangan transformasi
digital yang berdampak bagi pertumbuhan bisnis adalah dengan
mendorong masyarakat yang khususnya telah menjadi nasabah
Perusahaan untuk dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi dan
platform digital yang sudah disediakan.
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partner.

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia has proven its
commitment in maintaining business stability that focuses
on digitizing services and rests on the foundation of business
sustainability and resilience and positive business growth in 2023.

The digital transformation concept developed by Reliance
Finance aims to encourage comprehensive business innovation
and acceleration. One of Reliance Finance's steps to maintain
its commitment to developing digital transformation that has an
impact on business growth is to encourage existing customers of
the Company to maximize the use of available digital applications
and platforms.
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SANGGAHAN DAN BATASAN TANGGUNG JAWAB

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia menyajikan Laporan Tahunan untuk tahun
buku 2023 yang berisi pernyataan kondisi keuangan, hasil operasi, kebijakan, proyeksi,
rencana, strategi, serta tujuan Perusahaan yang dijalankan selama periode satu tahun.
Informasi yang disajikan tergolong sebagai pernyataan yang berisi harapan dan hal
lain yang bersifat historis. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki prospek risiko
dan ketidakpastian karena informasi yang disajikan terus bergerak sesuai dengan
perkembangan aktual. Pernyataan-pernyataan tersebut dibuat berdasarkan asumsi yang
didapat setelah melakukan kajian dan pengamatan terhadap kondisi Perusahaan terkini
dan mendatang. Perusahaan tidak menjamin bahwa dokumen-dokumen yang telah
dipastikan keabsahannya akan membawa hasil-hasil tertentu sesuai harapan. Dalam
Laporan Tahunan 2023 ini, kata “Perusahaan” digunakan untuk menyebut PT Usaha
Pembiayaan Reliance Indonesia selaku perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
pembiayaan konvensional dan pembiayaan syariah. Selain itu, agar menjadi tindakan
yang efektif dan efisien, kata “kami” dan “Reliance Finance” juga digunakan untuk
menyebut PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia secara umum.

DISCLAIMERS AND LIMITATION OF LIABILITY

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia presents the Annual Report for the financial
year 2023 which contains statements of the Company's financial condition, results of
operations, policies, projections, plans, strategies, and objectives carried out during one
year period. The information presented is classified as statements containing expectations
and other matters of a historical nature. These statements have the prospect of risk and
uncertainty because the information presented continues to move in accordance with
actual developments. These statements are made based on assumptions obtained after
reviewing and observing the current and future conditions of the Company. The Company
does not guarantee that the documents whose validity has been confirmed will bring
certain results as expected. In this 2023 Annual Report, the word "Company" is used to
refer to PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia as a company engaged in conventional
financing and sharia financing services. In addition, to be effective and efficient, the
words "we" and "Reliance Finance" are also used to refer to PT Usaha Pembiayaan
Reliance Indonesia in general.
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TENTANG LAPORAN TAHUNAN PT USAHA PEMBIAYAAN RELIANCE INDONESIA

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia mengusung “Unleash Tomorrow with Us,
bermakna "Menyambut Hari Esok Bersama Kami." Sebagai tema Laporan Tahunan
Perusahaan untuk tahun buku 2023. Pemilihan tema ini dilakukan dengan mengacu pada
berbagai pertimbangan dari berbagai pihak yang dinilai tepat untuk menggambarkan
kinerja dan fakta-fakta terkait performa bisnis Perusahaan sepanjang 2023, terutama
transformasi Perusahaan yang kini telah menjadi perusahaan pembiayaan digital dengan
layanan dan produk yang seluruhnya telah berbasis digital.

Disamping untuk mendeskripsikan kinerja Perusahaan sepanjang 2023, laporan ini juga
menyediakan informasi pembiayaan digital, rencana dan strategi pengembangan bisnis
Perusahaan di masa mendatang, serta komitmen terhadap kinerja keberlanjutan. Laporan
tahunan ini bertujuan untuk memberikan keterbukaan informasi kepada masyarakat
dan pihak otoritas terkait dengan penyusunan merujuk pada Peraturan OJK No. 16/
SEQJK.04/2021 mengenai Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Diharapkan,
dengan adanya proses penyusunan Laporan Tahunan Perusahaan ini mampu menjadi
sarana evaluasi dan pembelajaran untuk tahun-tahun ke depan.

ABOUT THE ANNUAL REPORT OF PT USAHA PEMBIAYAAN RELIANCE INDONESIA

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia presents "Unleash Tomorrow with Us,"
meaning" as the theme of the Company's Annual Report for the financial year 2023.
The theme was selected with reference to various considerations from various parties
which were considered appropriate to describe the performance and facts related to
the Company's business performance throughout 2023, especially the Company's
transformation which has now become a digital finance company with services and
products that are entirely digital-based.

In addition to describing the Company's performance throughout 2023, this report also
provides information on digital financing, the Company's future business development
plans and strategies, and commitment to sustainability performance. This annual report
aims to provide information disclosure to the public and related authorities with the
preparation referring to 0JK Regulation No. 16/SEQJK.04/2021 regarding the Annual
Report of Issuers or Public Companies. It is hoped that the process of preparing the
Company's Annual Report will be a means of evaluation and learning for the years ahead.
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KILAS KINERJA
PERFORMANCE REVIEW

Pencapaian 2023
Achievements in 2023

jumlah aset CAGR
(Compounded annual growth
rate) meningkat di tahun

2023 sebesar 21 ,20/0 ;

Total CAGR Asset increased

by 21.2%0 in 2023
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Total CAGR Portofolio
perusahaan meningkat
pada tahun 2023 sebesar

25,8%

The Company’s Total CAGR
Portfolio increased by

25.8%0 in 2023.

\ Angka Non-Performing
Finance (NPF) gross berhasil
/ ditekan pada level dibawah

2,000/0 dengan hasil
1,66%

per posisi 31 Desember 2023

Gross Non-Performing Finance
(NPF) rate was successfully
reduced to a level below

2.000/0 with a result of

1 .660/0 as of December
31, 2023.
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Perusahaan kembali dipercaya
oleh Pusat Investasi Pemerintah
(PIP) untuk meningkatkan
perluasan program Pembiayaan
UMi dengan total platfon

Rp35 miliar.

The Company was again trusted
by the Government Investment
Center (PIP) to increase the
expansion of the UMi Financing
program with a total ceiling of

IDR 35 billion.

Digitalisasi Produk: bertujuan
untuk mengefisienkan biaya
operasional, memfasilitasi
pertumbuhan pelanggan dan
meningkatkan manajemen
database melalui integrasi
Application Programming
Interface (API)

Product Digitalization with the
aim to streamline operational
costs, facilitate customer
growth and improve database
management through
Application Programming
Interface (API) integration.

Peningkatan jumlah partner
menjadi 1 1 partner dari

sebelumnya berjumlah 3 (tiga)
partner pada 2022

Increase in the number of
partners to 1 1 partners from

the previous 3 (three) partners
in 2022

Risk management improvement:
selesainya tahap 1
pengembangan core system
REFI untuk Supply Chain
Financing dan credit scoring
system untuk semua produk.

Risk management improvement:
through completion of
phase 1 of REFI core system
development for Supply Chain
Financing and credit scoring
system for all products.



Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management DIscussion & Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Laporan Keberlanjutan
Sustainability Report

E @

Ikhtisar Keuangan

Financial Overview
ancial Ove e (dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain /
in million Rupiah, unless otherwise stated)

Keterangan

2023 2021

Description

Laporan Posisi Keuangan
Statement of Financial Position

Jumlah Aset 708.689 702.536 482.433
Total Assets
Jumlah Piutang Pembiayaan (Gross) 645.931 615.959 411.664
Total Financing Receivables (Gross)
Jumlah Liabilitas
Total Liabilities 468.021 471.332 269.884
Jumlah Ekuitas 240.668 231.204 212.549
Total Equity
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Statement of Profit or Loss and Other Comprehensive Income
Pendapatan 70.102 88.432 71.920
Revenue
Beban 58.054 65.294 55.268
Expenses
Laba sepelum Pajak Penghasilan 12.047 23.049 16.653
Profit before Income Tax
Beban Pajak Penghasilan
Income Tax Expenses (2.573) (4.919) G2
Laba Tahun Berjalan
Profit for the Year 9.475 18.130 12.881
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain -
Setelah Pajak (10) 525 (451)
Other Comprehensive Income (Loss) - Net of

Tax
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LR 2023 2022 2021
Description
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 9.464 18.655 12.430
Comprehensive Income for the Year ' : '
Laporan Arus Kas
Cash Flow Statement
Kas Bersih diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Operasi
Net Cash provided by (Used for) Operating 36.759 (185.677) (8.405)
Activities
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas
Investasi 10.460 (15.779) (282)
Net Cash Used in Investing Activities
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas
Pendanaan (69.434) 202.426 30.445
Net Cash Provided by Financing Activities
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Bank
Net Increase (Decrease) in Cash and Banks (22.215) 970 21.757
Kas dan Bank pada Awal Tahun
Cash and Bank at Beginning of Year 24.094 23.124 1.366
Kas dan Bank Akhir Tahun
Cash and Bank at End of Year 1.879 24.094 23.124
Analisis Rasio (%)
Ratio Analysis (%)
Net Interest Margin (NIM) 54 7,65 7,81
Return on Asset (ROA) 2,55 2,58 2,67
Return on Equity (ROE) 3,8 7,84 6,06
Rasio Piutang Pembiayaan terhadap Total
Aset 91,14 87,34 84,57
Financing Receivables to Total Assets Ratio
Rasio Kewajiban terhadap Total Ekuitas
Liability to Total Equity Ratio 1,51 1,77 1,00
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management DIscussion & Analysis

Tata Kelola Perusahaan Laporan Keberlanjutan
Good Corporate Governance Sustainability Report

Grafik Kinerja Keuangan
Financial Performance Chart

Aset
Assets

(Disajikan dalam Miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(In Billion Rupiah, unless stated otherwise)

482.433
702.536
708.689

2021 2022 2023

Ekuitas
Equity

(Disajikan dalam Miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(In Billion Rupiah, unless stated otherwise)

240.668

2021 2022 2023

Piutang Pembiayaan
Financing Receivables

(Disajikan dalam Miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(In Billion Rupiah, unless stated otherwise)

411.664
615.959
645.931

2021 2022 2023

Liabilitas
Liabilities

(Disajikan dalam Miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(In Billion Rupiah, unless stated otherwise)

269.884
471.332

-
N
=
[20]
©
<

2021 2022 2023

Pendapatan
Revenue

(Disajikan dalam Miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(In Billion Rupiah, unless stated otherwise)

71.920
88.432

2021 2022 2023

Laba Tahun Berjalan
Profit for the Year

(Disajikan dalam Miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(In Billion Rupiah, unless stated otherwise)

12.881
9.475

2021 2022 2023

Annual Report 2023 | PT USAHA PEMBIAYAAN RELIANCE INDONESIA




Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

Laporan Manajemen
Management Report

Profil Perusahaan
Company Profile

= €

Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Comprehensive Income for the Year

(Disajikan dalam Miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

(In Billion Rupiah, unless stated otherwise)

9.464

2021

Aksi Korporasi

Perusahaan pada Tahun 2023 tidak melakukan aksi korporasi
seperti pembagian dividen tunai, saham bonus, pemecahan saham
(stock split), dan/atau penggabungan saham (reverse stock).

Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance Overview

2022

2023

Corporate Action

In 2023, the Company did not conduct corporate actions such as
cash dividends, bonus shares, stock splits, and/or reverse stock
combinations.

Aspek Ekonomi
Economic Aspect
Ketergngan Satuian 2023 2022 2021
Description Unit
Pendapatan Juta Rupiah 70.102 88.434 71.920
Portofolio
Portfolio
Pembiayaan Produktif Juta Rupiah 6.362.057 1.880.182 209.449
Pembiayaan Multiguna Juta Rupiah 511.016 3.009.733 -
Pembiayaan Perusahaan Juta Rupiah 18.821.721 21.875.626 25.256.917
Program Keuangan Inklusif Juta Rupiah 70.102 88.434 71.920
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E @

Aspek Lingkungan
Environmental Aspect

Keterangan Satuan 2023 2022 2021
Description Unit
Penggunaan Listrik kWh 2.187.956 1.066.571 1.493.835
Electricity Use
Penggunaan Air M3 8.746 4.835 1.249
Water Use
Biaya Lingkungan Hidup .
Environmental Cost Rupiah 166.446.337 N/A N/A
Aspek Sosial
Social Aspect
Ketera_mgan Satu.an 2023 2022 2021
Description Unit
Jumlah Karyawan Wanita Orang 20 24 16
Total Female Employees People
Jumlah Karyawan Laki-laki Orang 32 29 31
Total Female Employees People
Jumlah Seluruh Karyawan Orang 52 53 a7
Total Employees People
Dana Program Tanggung Jawab
ialM kt/Kemi
Sosial Masyarakt/Kemitraan Juta Rupiah 5,00 59,98 11,53

Community Social Responsibility/
Partnership Program Funds

Penghargaan dan Sertifikasi
Awards and Certifications

Tanggal Didapatkan/Berlaku Pemberi Penghargaan/
Sertifikat Sertifikat
Certificate Date Issuer

[

Nama Penghargaan

Award Name

Penghargaan “The Best Performance Multifinance
Company 2023 (Asset IDR 500 Billion - < IDR 1 Trillion)” 27 Juli 2023
The Best Performance Multifinance Company in 2023 July 27,2023

Award (Assets of IDR 500 Billion - < IDR 1 Trillion)”

Infobank
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Peristiwa Penting
Key Events

PENANDATAN AN
AKAD PERJANJIAN PEMBIAYAAN ULTRA MIKRO

antara
PUSAT INVESTASI PEMERIM‘I
dan

16 Mei 2023
May 16, 2023

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia (Reliance Finance)
mendapatkan Fasilitas Kredit dari KB Bank Bukopin sebesar
Rp25 miliar.

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia (Reliance Finance)
obtained a credit facility from KB Bank Bukopin amounting to
Rp25 billion.

31 Mei 2023
May 31, 2023

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia (Reliance Finance)
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
tahun buku 2022 yang dihadiri oleh jajaran Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan.

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia (Reliance Finance) held
an Annual General Meeting of Shareholders for the financial year
2022 which was attended by the Board of Directors and Board of
Commissioners of the Company.

20 September 2023
September 20, 2023

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia (Reliance Finance)
kembali dipercaya oleh Pusat Investasi Pemerintah (PIP) untuk
meningkatkan perluasan program Pembiayaan UMi dengan
total plafon Rp35 miliar. Penandatanganan Akad dilakukan di
Hotel Grand Mercure Jakarta Kemayoran.

PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia (Reliance Finance)
was again trusted by the Government Investment Center (PIP) to
increase the expansion of the UMi Financing program with a total
ceiling of Rp35 billion. The signing of the Agreement was carried
out at the Grand Mercure Jakarta Kemayoran Hotel.
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang
Terhormat,
Mengawali Laporan Dewan Komisaris, izinkan saya atas nama
Dewan Komisaris PT Usaha Pembiayaan Reliance Indonesia
(“Perusahaan”/”Reliance Finance”) menyampaikan rasa syukur
atas terbitnya Laporan Tahunan 2023 Perusahaan. Melalui laporan
epay ini, Dewan Komisaris akan menyampaikan pandangan terhadap
| e\ Dana kinerja Perusahaan sebagai bentuk pelaksanaan fungsi pengawasan
\ Home \ atas jalannya pengelolaan Perusahaan oleh Direksi, termasuk di
dalamnya penilaian kinerja, pengawasan terhadap implementasi
strategis, pandangan atas prospek usaha, serta pandangan atas
penerapan tata kelola perusahaan.

Dear Esteemed Shareholders and Stakeholders,
To begin the Board of Commissioners Report, allow me on behalf
‘ of the Board of Commissioners of PT Usaha Pembiayaan Reliance
[ Indonesia ("Company"/"Reliance Finance") to express my gratitude
: for the publication of the Company's 2023 Annual Report. Through
this report, the Board of Commissioners will express its views
on the Company's performance as a form of implementation of
the supervisory function over the course of the management of
[ b the Company by the Board of Directors, including performance
l assessment, supervision of strategic implementation, views on
\ { business prospects, and views on the implementation of corporate

- Anton Budidjaja
Komisaris Utama
President Commissioner

7 -
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Tinjauan Makroekonomi dan Industri Pembiayaan

Perlambatan ekonomi global hingga 2023 terus berlanjut, sebagai
akibat dari fragmentasi geopolitik dan ekonomi dunia, sehingga
secara paralel membuat pasokan energi menjadi terbatas dan
menyebabkan tingginya harga energi dan pangan global. Bank
Indonesia dalam Laporan Perekonomian Indonesia 2023 menyebut
pertumbuhan ekonomi dunia pada 2023 diprakirakan turun ke
3,0%, dan terus melambat menjadi 2,8% pada 2024.

Meski demikian, Dewan Komisaris mengapresiasi kinerja ekonomi
nasional yang tercatat tetap tumbuh dengan baik serta berdaya
tahan. Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia memproyeksikan
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2023 tumbuh di kisaran 4,5-
5,3%, yang mana ditopang oleh permintaan domestik. Konsumsi
swasta dicatatkan tetap tumbuh kuat, daya beli tetap terjaga,
dengan inflasi yang rendah, seiring stimulus kebijakan fiskal
termasuk pemberian subsidi dan berbagai program bantuan sosial.

Menggenapi positifnya perbaikan ekonomi nasional, kabar baik
juga datang dari industri pembiayaan. Berdasarkan data Otoritas
Jasa Keuangan (“0JK”), piutang pembiayaan pada perusahaan
pembiayaan nasional tumbuh di level yang tinggi sebesar 13,23%
year on year pada Desember 2023, didukung oleh pembiayaan
modal kerja dan investasi yang masing-masing meningkat sebesar
15,10% yoy dan 8,98% yoy.

Profil risiko perusahaan pembiayaan juga terjaga dengan rasio
non-performing financing (NPF) net tercatat sebesar 0,78% dan
NPF gross sebesar 2,44%. Gearing ratio perusahaan pembiayaan
menunjukkan tren yang positif dan tercatat sebesar 2,26 kali.
Tingkat outstanding pembiayaan fintech peer to peer (P2P) lending
di 2023 mencapai Rp59,64 triliun, tumbuh 16,67% yoy dengan
penyaluran Usaha Mikro Kecil Menengah (“UMKM”) sebesar
Rp20,87 triliun. Tingkat risiko kredit macet secara agregat (TWP90)
tercatat dalam kondisi terjaga sebesar 2,93%.

Penilaian terhadap Kinerja Direksi

Dewan Komisaris mengapresiasi upaya Direksi dalam menghadapi
tantangan dengan berbagai inisiatif yang dicetuskan, sehingga
secara umum target kinerja Perusahaan telah dapat memenuhi
sebagian besar target yang ditetapkan Pemegang Saham. Dalam
proses Direksi menjalankan kegiatan bisnisnya, Dewan Komisaris
senantiasa mengawasi dan mengingatkan agar prinsip Business
with Purpose milik Reliance Finance tetap dijunjung tinggi.
Melalui prinsip tersebut, Perusahaan berupaya menjamin bahwa
seluruh pembiayaan yang disalurkan tidak sekadar hanya untuk
memperoleh keuntungan semata namun juga bermanfaat bagi
debitur/konsumen dan pemangku kepentingan lainnya untuk
jangka waktu yang panjang secara berkelanjutan.

Dalam aspek keuangan, pada tahun 2023 Perusahaan telah
melakukan pelunasan obligasi seri A senilai Rp100 miliar dan
menerima pendanaan baru dari Bank KB Bukopin senilai Rp25
miliar dari Bank BJB senilai Rp7 miliar. Selain itu CAGR Aset
Perusahaan juga meningkat sebesar 21,2% dari tahun sebelumnya
dan CAGR Portofolio perusahaan juga meningkat sebesar 25,8%.
Selain itu, Perusahaan berhasil mencatatkan total pembiayaan
sebesar Rp645,93 miliar, meningkat 4,9% dari yang dicatatkan
pada 2022 sebesar Rp615,96 miliar. Di tengah tantangan bisnis
yang masif, laba tahun berjalan Perusahaan tetap tercatat positif,
dengan perolehan sebesar Rp9,47 miliar. Dari segi kualitas
pembiayaan, sesuai dengan target kinerja tahun 2023, Perusahaan
mampu menekan angka Non-Performing Finance (NPF) gross pada
level dibawah 2,00% dengan hasil 1,66% per posisi 31 Desember
2023. Hal ini ditopang oleh perbaikan terus menerus pada sisi
collection, terutama untuk portofolio pembiayaan mikro produktif
dan pembiayaan konsumen di sektor perumahan menengah bawah
dengan penanganan collection dari awal. Jajaran Direksi dengan
pengawasan dan masukan dari Dewan Komisaris juga melakukan
berbagai inisiatif keuangan berkelanjutan, dengan melakukan
penguatan pendanaan pada 2023, efisiensi biaya, hingga
pengembangan core system sebagai upaya mengoptimalkan
digitalisasi bisnis Perusahaan.

Macroeconomic and Financing Industry Review

The global economic slowdown continued in 2023 as a result of
geopolitical and economic fragmentation in the world, which in
parallel limited energy supplies limited and caused high global
energy and food prices. Bank Indonesia in the Indonesian
Economic Report 2023 stated that world economic growth in 2023
was predicted to fall to 3.0%, and continue to slow down to 2.8%
in 2024.

Nevertheless, the Board of Commissioners appreciates the
performance of the national economy which was recorded to
continue to be resilient and grow well. The Central Bureau of
Statistics and Bank Indonesia projected Indonesia's economic
growth in 2023 to grow in the range of 4.5-5.3% supported by
domestic demand. Private consumption was recorded to continue
to grow strongly, purchasing power was maintained, along with
low inflation and fiscal policy stimulus including the provision of
subsidies and various social assistance programs.

To complement the positive improvement in the national economy,
good news also came from the financing industry. Based on data
from the Financial Services Authority ("0JK"), financing receivables
at national financing companies grew at a high level of 13.23%
year on year in December 2023, supported by working capital and
investment financing which increased by 15.10% yoy and 8.98%
yoy respectively.

The risk profile of finance companies was also maintained with the
net non-performing financing (NPF) ratio recorded at 0.78% and
gross NPF at 2.44%. Gearing ratio of finance companies showed
a positive trend and was recorded at 2.26 times. The level of
outstanding financing of fintech peer to peer (P2P) lending in 2023
reached Rp59.64 trillion, growing 16.67% yoy with the distribution
of Micro, Small and Medium Enterprises ("MSMEs") amounting to
Rp20.87 trillion. The aggregate bad debt risk level (TWP90) was
recorded in a manageable condition at 2.93%.

Performance Assessment of Board of Directors

The Board of Commissioners appreciates the efforts of the Board
of Directors in facing challenges with various initiatives that the
Company's performance were able to meet most of the 2023 targets
set by the Shareholders. In the process of the Board of Directors
carrying out its business activities, the Board of Commissioners
continuously supervised and reminded Reliance Finance's Business
with Purpose principle to be upheld. Through this principle, the
Company seeks to ensure that all financing disbursed is not just
for profit alone but also benefits debtors / consumers and other
stakeholders for a long period of time in a sustainable manner.

In the financial aspect, the Company repaid series A bonds worth
Rp100 billion, received new funding from Bank KB Bukopin worth
Rp25 billion and new funding from Bank BJB worth Rp7 billion in
2023 . In addition, the CAGR of Company’s assets also increased by
21.2% from the previous year and the CAGR of Company’s portfolio
also increased by 25.8%. The Company also managed to record
total financing of Rp645.93 billion, an increase of 4.9% from that
recorded in 2022 of Rp615.96 billion. In terms of financing quality,
in accordance with the 2023 performance target, the Company
was able to reduce the gross Non-Performing Finance (NPF) rate
to a level below 2.00% with a result of 1.66% as of December
31, 2023. This was supported by continuous improvement on the
collection side, especially for productive microfinance portfolios
and consumer financing in the lower-middle housing sector with
collection handling from the beginning. The Board of Directors
with supervision and input from the Board of Commissioners also
carried out various sustainable finance initiatives, by strengthening
funding in 2023, cost efficiency, and core system development as
an effort to optimize the digitalization of the Company's business.

Annual Report 2023 | PT USAHA PEMBIAYAAN RELIANCE INDONESIA




Profil Perusahaan
Company Profile

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

Laporan Manajemen
Management Report

Dalam aspek bisnis, Perusahaan berhasil melakukan digitalisasi
produk yang bertujuan untuk mengefisienkan biaya operasional,
memfasilitasi pertumbuhan debitur dalam waktu yang singkat dan
meningkatkan manajemen database melalui Integrasi Application
Programming (API). Perusahaan juga berhasil meningkatkan
jumlah partner dari tahun sebelumnya berjumlah 3 (tiga) partner
menjadi 11 partner di tahun 2023. Selain itu Perusahaan juga
telah menyelesaikan tahap pertama dari REFI Core System yang
ditujukan untuk Supply Chain Financing dan Credit Scoring System
untuk semua produk.

Dalam aspek operasional, Dewan Komisaris mengapresiasi
langkah Direksi dalam menciptakan basic operation yang excellent.
Komitmen Direksi dalam menerapkan prinsip GCG di setiap jengkal
aktivitas operasional juga patut diapresiasi. Salah satu langkah
yang dilakukan untuk terus meningkatkan kualitas penerapan
GCG di Perusahaan adalah dengan menyempurnakan Struktur
Organisasi Perusahaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia.
Pada lini manajerial, beberapa fungsi strategis telah ditempatkan
karyawan yang memiliki kompetensi dan integritas yang baik.

Pengawasan terhadap Implementasi Strategi

Untuk memastikan bahwa seluruh strategi yang dijalankan oleh
Perusahaan berjalan secara efektif, Dewan Komisaris senantiasa
mengoptimalkan fungsi pengawasan melalui pelaksanaan rapat
internal maupun rapat gabungan yang menjadi media pelaporan
kinerja Direksi secara berkala. Melalui pertemuan bersama Direksi,
komite serta unit kerja pendukung lainnya, Dewan Komisaris
memberikan arahan dan masukan atas strategi bisnis yang
dirumuskan Perseroan baik dalam aspek peningkatan kinerja
produksi, keuangan, pemanfaatan dan perkembangan teknologi,
tata kelola perusahaan, pengembangan SDM, penyusunan Rencana
Aksi Keberlanjutan, hingga pelaksanaan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Melihat hasil kinerja positif Perusahaan secara keseluruhan,
Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah merumuskan dan
mengimplementasikan strategi yang tepat dalam menggenapi
membaiknya industri pembiayaan selama tahun 2023. Kami
mengapresiasi kinerja Direksi serta seluruh karyawan sehingga
Perusahaan tetap mampu menutup 2023 dengan capaian yang
baik, sesuai target yang telah dicanangkan.

Pandangan terhadap Prospek Usaha

Dewan Komisaris menyambut baik langkah OJK dalam menguatkan
kinerja industri pembiayaan, dengan merilis Peta Jalan (Roadmap)
Pengembangan dan Penguatan Perusahaan Pembiayaan 2024-
2028 dengan tajuk terwujudnya industri perusahaan pembiayaan
yang sehat, kuat, berintegritas, inklusif, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi serta berkontribusi kepada pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Melalui penerapan roadmap 0JK ini,
Dewan Komisaris berharapa terwujud industri pembiayaan yang
memiliki permodalan sesuai ketentuan tata kelola; manajemen
risiko yang efektif; Sumber Daya Manusia (SDM) yang andal;
terciptanya produk sustainable finance; terlaksananya perlindungan
konsumen yang memadai; hingga terwujudnya industri perusahaan
pembiayaan yang menjalankan digitalisasi untuk mendukung
pertumbuhan bisnis yang dimiliki.

Selain itu, keputusan Perusahaan untuk fokus kepada Core Business
yang bermitra secara B2B2C terdiri dari pembiayaan perumahan
menengah ke bawah, pembiayaan multiguna, pembiayaan
produktif, serta peluang untuk memanfaatkan database pelanggan
sebagai upaya untuk melakukan strategi repeat order, upselling,
maupun cross selling pada 2024, Dewan Komisaris yakini mampu
menjadi pendorong bagi peningkatan pertumbuhan Perusahaan
secara efisien di masa depan.

Pandangan terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Dalam upaya mencapai tujuan pertumbuhan usaha yang
berkelanjutan, Perusahaan senantiasa berupaya membangun

In the business aspect, the Company succeeded in digitizing
products aimed at streamlining operational costs, facilitating
debtor growth in a relatively short time and improving database
management through Application Programming Integration (API).
The Company also succeeded in increasing the number of partners
from 3 (three) partners in the previous year to 11 partners in 2023.
In addition, the Company has completed the first phase of the REFI
Core System aimed at Supply Chain Financing and Credit Scoring
System for all products.

In the operational aspect, the Board of Commissioners appreciates
the Board of Directors' steps in creating excellent basic operations.
The commitment of the Board of Directors in applying GCG
principles in every inch of operational activities should also be
appreciated. One of the steps taken to continuously improve the
quality of GCG implementation in the Company is by improving
the Company's Organizational Structure and Human Resources
development. In the managerial line, several strategic functions
were assigned employees with good competence and integrity.

Supervision of Strategy Implementation

To ensure that all strategies implemented by the Company run
effectively, the Board of Commissioners continues to optimize
the supervisory function through the implementation of internal
meetings and joint meetings which serve as a medium for
reporting the performance of the Board of Directors on a regular
basis. Through meetings with the Board of Directors, committees
and other supporting work units, the Board of Commissioners
provided direction and input on business strategies formulated
by the Company in improving production performance, finance,
technology utilization and development, corporate governance,
human resource development, preparation of the Sustainability
Action Plan, and implementation of corporate social responsibility.

Looking at the Company's overall positive performance, the
Board of Commissioners considered that the Board of Directors
had formulated and implemented the right strategy to fulfill the
improvement in the financing industry in 2023. We appreciate
the performance of the Board of Directors and all employees that
the Company was able to close 2023 with good achievements,
according to the targets that have been set.

Outlook on Business Prospects

The Board of Commissioners welcomes OJK's steps in strengthening
the performance of the financing industry by releasing the
Roadmap for the Development and Strengthening of Financing
Companies 2024-2028 with the title of realizing a healthy, strong,
integrity, inclusive, and adaptive financing industry to technological
developments and contributing to sustainable economic growth.
Through the implementation of this OJK roadmap, the Board of
Commissioners hopes to realize a financing industry that has
capital in accordance with governance provisions; effective risk
management; reliable Human Resources (HR); the creation of
sustainable finance products; the implementation of adequate
consumer protection; to the realization of a finance industry that
runs digitalization to support the growth of its business.

In addition, with the Company's decision to focus on Core Business
with B2B2C partnerships consisting of lower middle class housing
financing, multipurpose financing, productive financing, as well as
opportunities to utilize customer databases as an effort to carry
out repeat orders, upselling, and cross selling strategies in 2024,
the Board of Commissioners believes they will be able to become a
driver for increasing the Company's growth efficiently in the future.

Outlook on Corporate Governance Implementation
In an effort to achieve the goal of sustainable business growth,
the Company always strives to build the trust of shareholders
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kepercayaan pemegang saham dan pemangku kepentingan melalui
penerapan best practice Good Corporate Governance (GCG) serta
memperkuat budaya GCG di lingkungan Perusahaan. Dewan
Komisaris memiliki keyakinan bahwa implementasi GCG yang
optimal dan efektif, memiliki peranan strategis dalam mengarahkan
dan mengendalikan jalannya bisnis Perusahaan. Dewan Komisaris
meyakini bahwa kualitas penerapan GCG yang terus ditingkatkan
secara berkesinambungan, bukan lagi sebatas pemenuhan atas
kewajiban, melainkan kebutuhan demi tercapainya lingkungan
bisnis yang sehat, dinamis, serta adaptif dalam mengikuti
perkembangan usaha.

Sepanjang 2023, Perusahaan telah menerapkan prinsip GCG secara
optimal melalui aktivitas keterbukaan informasi kepada pemegang
saham berupa pelaksanaan RUPS dan pembaruan informasi secara
berkala di situs web Perusahaan, melaksanakan rapat antar organ
Perusahaan, melakukan korespondensi dan pelaporan wajib kepada
regulator untuk memastikan bahwa pengelolaan Perusahaan
senantiasa berada dalam koridor peraturan yang berlaku, hingga
sosialisasi kode etik secara berkala. Komitmen Perusahaan
dalam menerapkan prinsip GCG secara optimal sepanjang tahun
buku 2023 membuahkan hasil dengan nihilnya praktif fraud di
Perusahaan sepanjang 2023.

Apresiasi dan Penutup

Mengakhiri Laporan singkat ini, izinkan saya atas nama Dewan
Komisaris, mengucapkan terima kasih atas dukungan dari berbagai
pihak yang telah membantu pelaksanaan fungsi pengawasan
Dewan Komisaris selama tahun 2023. Dewan Komisaris berharap
dukungan tersebut terus berlanjut, mengingat masih terdapat
ruang-ruang untuk peningkatan kinerja Perusahaan di tahun
mendatang.

Tantangan persaingan yang semakin berat di masa depan tentu
membutuhkan komitmen kinerja dari Direksi, karyawan, serta
dukungan pengawasan serta pemberian nasehat dari Dewan
Komisaris. Dewan Komisaris berharap Direksi bersama manajemen,
akan terus menjalin hubungan yang baik dengan Dewan Komisaris
dan pemangku kepentingan, sehingga mampu menghasilkan
kinerja pembiayaan yang optimal dan bertanggung jawab.

and stakeholders through the implementation of best practice
Good Corporate Governance (GCG) and strengthen GCG culture
within the Company. The Board of Commissioners believes that
optimum and effective GCG implementation plays a strategic role
in directing and controlling the Company's business. The Board of
Commissioners believes that the quality of GCG implementation,
which continues to be improved on an ongoing basis, is no longer
limited to the fulfillment of obligations, but rather a necessity for
the achievement of a healthy, dynamic and adaptive business
environment in following business developments.

In 2023, the Company optimally implemented GCG principles
through information disclosure activities to shareholders in the
form of GMS and regular information updates on the Company's
website, meetings between Company organs, correspondence and
mandatory reporting to regulators to ensure that the Company's
management was always in the corridor of applicable regulations,
to periodic socialization of the code of ethics. The Company's
commitment in implementing GCG principles optimally throughout
the 2023 financial year resulted in zero fraud practices in the
Company throughout 2023.

Appreciation and Closing

To conclude this brief report, let me, on behalf of the Board
of Commissioners, express my gratitude for the support from
various parties that assisted in the implementation of the Board
of Commissioners' supervisory functions in 2023. The Board of
Commissioners hopes that such support will continue, given that
there is still room for improvement in the Company's performance
in the coming year.

The increasingly tough competitive challenges in the future will
require commitment to performance from the Board of Directors and
employees, as well as supervisory and advisory support from the
Board of Commissioners. The Board of Commissioners hopes that
the Board of Directors, together with management, will continue to
establish a good relationship with the Board of Commissioners and
stakeholders, so as to produce optimal and responsible financing
performance.

Jakarta, April 2024

Dewan Komisaris
Board of Cofnrmi
PT Usaha Pemb!
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LAPORAN DIREKSI

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang
Terhormat,

Perkenankan kami dari jajaran Direksi PT Usaha Pembiayaan
Reliance Indonesia (“Perusahaan” / “Reliance Finance”)
membuka laporan ini dengan rasa syukur karena Perusahaan dapat
menutup tahun buku 2023 dengan kinerja dan pencapaian yang
baik. Kami turut merasa bangga bahwa peran kami sebagai organ
pengelolaan di Perusahaan dapat membantu Perusahaan meraih
kinerja yang ideal memanfaatkan momentum pemulihan yang
terus bertumbuh di iklim usaha dan lingkungan makroekonomi.
Di tengah masa pertumbuhan ini, Perusahaan optimis bahwa
peluang-peluang pengembangan usaha pun akan kembali terbuka,
khususnya bagi industri pembiayaan di Indonesia.

S
e

Dear Esteemed Shareholders and Stakeholders,

Allow us, the Board of Directors of PT Usaha Pembiayaan Reliance
Indonesia ("the Company" / "Reliance Finance") open this report
with gratitude that the Company was able to close the financial year
2023 with satisfactory performance and achievements. We are also
proud that our role as the Company's governing body has helped the
Company achieve an ideal performance capitalizing on the growing
momentum of recovery in the business climate and macroeconomic
environment. In the midst of this growth period, the Company is
optimistic that business development opportunities will again open
up, especially for the financing industry in Indonesia.

N Iman Pribadi
Direktur Utama
President Director

— \
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Sepanjang tahun 2023, Perusahaan juga dihadapkan pada
tantangan yang tidak mudah, di antaranya masih berlanjutnya
perlambatan ekonomi global dimana berdasarkan Laporan Global
Economic Prospects yang dipublikasikan pada Januari 2024, World
Bank memperkirakan pertumbuhan ekonomi global melambat dari
sebelumnya 3,0% pada 2022, menjadi 2,6% year on year (yoy)
pada 2023, hal ini secara tidak langsung berdampak terhadap
ekonomi domestik dan pertumbuhan usaha, ketegangan geopolitik
dan inflasi yang berdampak pada ekonomi, pertumbuhan bisnis,
penetrasi pasar, jangkauan pasar untuk pembiayaan baru. Selain
itu, kenaikan suku bunga acuan berpotensi meningkatkan beban
pendanaan dan menekan margin serta meningkatkan risiko kredit.

Walaupun demikian, Perusahaan akan terus mengupayakan
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan menjaga kualitas
kredit. Perusahaan juga akan terus berupaya meningkatkan
efektivitas di semua aspek operasional, serta melanjutkan strategi
untuk mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan, sekaligus
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan.

Inisiatif transformasi di berbagai lini masih berlanjut agar
Perusahaan dapat menawarkan produk dan layanan yang
komprehensif, dan terus mendorong pertumbuhan kredit secara
selektif, dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan tata kelola
yang baik.

Resiliensi Ekonomi Nasional dan Industri Pembiayaan di tengah
Dinamika Global

Di tengah ketidakpastian dan perlambatan global, ekonomi
Indonesia yang tercatat tetap resilien merupakan suatu hal yang
patut diapresiasi. Ekonomi domestik sampai dengan Triwulan
III 2023 tumbuh 5,05% (ytd), terutama ditopang konsumsi dan
investasi. Aktivitas konsumsi yang masih kuat didukung inflasi yang
terkendali, menurunnya tingkat pengangguran, serta peran APBN
sebagai shock absorber dalam menjaga daya beli masyarakat.
Investasi juga dalam tren menguat sejak Triwulan I 2023 sejalan
dengan percepatan pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN).

Memasuki Triwulan IV 2023, tanda-tanda resiliensi aktivitas
ekonomi domestik berlanjut, tercermin pada angka PMI manufaktur
yang konsisten ekspansif, surplus neraca perdagangan yang terus
berlanjut, serta beberapa indikator dini yang masih kuat, seperti
indeks penjualan riil dan keyakinan konsumen.

Selaras dengan pemulihan ekonomi nasional, industri pembiayaan,
perusahaan modal ventura, lembaga keuangan mikro, dan lembaga
jasa keuangan lainnya juga menunjukkan perkembangan yang
positif. Otoritas Jasa Keuangan, melalui Komite Stabilitas Sistem
Keuangan menyebut bahwa Piutang pembiayaan pada perusahaan
pembiayaan tumbuh di level yang tinggi sebesar 13,23% yoy
pada Desember 2023, didukung oleh pembiayaan modal kerja
dan investasi yang masing-masing meningkat sebesar 15,10%
yoy dan 8,98% yoy. Profil risiko perusahaan pembiayaan terjaga
dengan rasio non-performing financing (NPF) net tercatat sebesar
0,78% dan NPF gross sebesar 2,44%. Gearing ratio perusahaan
pembiayaan menunjukkan tren yang positif dan tercatat sebesar
2,26 kali.

Sementara itu, outstanding pembiayaan fintech peer to peer
(P2P) lending di 2023 mencapai Rp59,64 triliun, tumbuh 16,67%
yoy dengan penyaluran kepada UMKM sebesar Rp20,87 triliun
(34,99% dari total pembiayaan P2P). Tingkat risiko kredit macet
secara agregat (TWP90) dalam kondisi terjaga sebesar 2,93%.
Perkembangan positif dalam industri ini membawa angin segar
bagi lembaga pembiayaan, termasuk bagi Perusahaan, untuk
senantiasa melakukan penetrasi pasar secara lebih luas dengan
dukungan transformasi digital dan permodalan yang kuat.

Throughout 2023, the Company was faced with challenges,
including the continuation of the global economic slowdown
where based on the Global Economic Prospects Report published
in January 2024, the World Bank estimated that global economic
growth would slow down from 3.0% in 2022, to 2.6% year on year
(yoy) in 2023. This indirectly impacted the domestic economy and
business growth, geopolitical tensions and inflation that impact the
economy, business growth, market penetration, market reach for
new financing. In addition, the increase in benchmark interest rates
had the potential to increase funding costs and squeeze margins as
well as increase credit risk.

Nevertheless, the Company continued to strive for sustainable
business growth and maintain credit quality. The Company also
continued to improve effectiveness in all aspects of operations,
and continued its strategy to support sustainable growth, while
increasing financial literacy and inclusion.

Transformation initiatives across various lines continued to enable
the Company to offer comprehensive products and services, and
continue to drive selective credit growth, while applying prudent
principles and good governance.

Resilience of National Economy and Financing Industry amid
Global Dynamics

Amid global uncertainty and slowdown, Indonesia's resilient
economy needs to be appreciated. The domestic economy until
the third quarter of 2023 grew by 5.05% (ytd), mainly supported
by consumption and investment. Strong consumption activity was
supported by controlled inflation, declining unemployment rate,
and the role of the state budget as a shock absorber in maintaining
people's purchasing power. Investment has also been on a stronger
trend since Q1 2023 in line with the accelerated implementation of
the National Strategic Project (PSN).

Entering the fourth quarter of 2023, signs of resilience in
domestic economic activity continued, reflected in the consistently
expansionary manufacturing PMI figure, the continuing trade
balance surplus, as well as some early indicators that were still
strong, such as the real sales index and consumer confidence.

In line with the national economic recovery, the financing industry,
venture capital companies, microfinance institutions, and other
financial service institutions also showed positive developments.
Financing receivables in finance companies grew at a high level
of 13.23% yoy in December 2023, supported by working capital
and investment financing which increased by 15.10% yoy and
8.98% yoy respectively. The risk profile of finance companies was
maintained with net non-performing financing (NPF) ratio recorded
at 0.78% and gross NPF at 2.44%. Gearing ratio of finance
companies showed a positive trend and was recorded at 2.26 times.

Meanwhile, outstanding peer to peer (P2P) lending fintech financing
in 2023 reached Rp59.64 trillion, growing 16.67% yoy with
distribution to MSMEs amounting to Rp20.87 trillion (34.99% of
total P2P financing). The aggregate level of bad debt risk (TWP90)
was maintained at 2.93%. Positive developments in this industry
brought fresh air for finance companies, including Reliance Finance,
to continue to penetrate the market more broadly with the support
of digital transformation and strong capitalization.

Annual Report 2023 | PT USAHA PEMBIAYAAN RELIANCE INDONESIA




Profil Perusahaan
Company Profile

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

Laporan Manajemen
Management Report

Analisis Kinerja 2023

Kebijakan Strategis dan Upaya Menghadapi Tantangan

Sampai dengan 2023, Perusahaan secara aktif berupaya mengambil
kesempatan atas peluang yang hadir, serta bersikap adaptif atas
perubahan yang berlangsung begitu cepat. Perusahaan menyadari
sepenuhnya bahwa perubahan digital 4.0 dalam sektor keuangan,
termasuk di dalamnya industri pembiayaan, membawa transformasi
yang signifikan kepada pelaku usaha dalam mengelola dan
melakukan transaksi keuangan. Proses digitalisasi dalam sektor
keuangan memberikan kemudahan aksesibilitas, efisiensi waktu,
cost yang lebih rendah, hingga kenyamanan bertransaksi.

Beberapa kebijakan strategis telah menggenapi langkah produktif
kami di tahun 2023, di antaranya dengan penguatan pendanaan
sebagai salah satu modal keberlanjutan bisnis. Pada 2023,
Perusahaan mendapat pendanaan dari PT Bank KB Bukopin senilai
Rp25 miliar dan facility line dari SMF sebesar Rp10 miliar sudah
terutilisasi semua dgn baik sehingga tahun 2024 akan diajukan
kenaikan line yang baru. Fasilitas PIP yang Rp35 miliar juga
sudah terutilisasi dengan baik sehingga perusahaan akan kembali
membuka line baru di 2024. Selain itu, Perusahaan juga melakukan
pengembangan core system IT yang andal, efektif, cepat, dan
efisien dengan bekerjasama dengan penyedia jasa IT yang memiliki
kompetensi sangat baik.

Kebijakan strategis yang dimiliki Perusahaan pada dasarnya
merupakan respons atas berbagai tantangan yang hadir pada
industri pembiayaan sepanjang 2023. Dari sisi eksternal,
fragmentasi ketegangan geopolitik dan ekonomi global menjadi
salah satu tantangan yang dihadapi. Faktor penurunan daya beli
masyarakat akibat inflasi juga perlu menjadi perhatian Perusahaan
dalam rangka mempertahankan pertumbuhan usaha.

Tantangan lainnya ialah berasal dari keamanan siber. Pesatnya
digitalisasi keuangan secara bersamaan menimbulkan maraknya
serangan siber terhadap sektor keuangan. Oleh karenanya
Perusahaan selalu melakukan pengecekan menyeluruh terhadap
kesiapan baik perangkat maupun prosedur dari sisi keamanan
Teknologi Informasi (TI) secara berkala, sebagai upaya
meningkatkan security system yang dimiliki.

Analisis atas Kinerja Perusahaan

Proses evaluasi yang dilakukan untuk menilai sejauh mana
perusahaan mencapai tujuan dan perkembangan bisnis yang
efektif dinilai melalui berbagai faktor eksternal yang menunjukkan
pemulihan serta didukung oleh rencana strategis yang disusun
berhasil membawa pencapaian yang cukup baik bagi Perusahaan.
Sampai dengan akhir tahun 2023, Perusahaan tetap berhasil
mempertahankan kinerja yang positif meski terdapat sedikit
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya.

Perusahaan meraih pendapatan sebesar Rp70.101 miliar,
pendapatan tersebut terutama berasal dari seluruh komponen
bunga, komponen administrasi, asuransi, serta keuntungan
penjualan aset tetap. selain itu, Perusahaan berhasil mencatatkan
laba bersih tahun berjalan senilai Rp9,5 miliar.

Dari sisi kualitas pembiayaan, sesuai dengan target kinerja tahun
2023, Perusahaan mampu menekan angka Non-Performing Finance
(NPF) gross pada level dibawah 2% dengan hasil 1.66% per posisi
31 Desember 2023. Hal ini ditopang oleh perbaikan terus menerus
pada sisi collection, terutama untuk portofolio pembiayaan
mikro produktif dan pembiayaan konsumen di sektor perumahan
menengah bawah dengan penanganan collection dari awal.

Dari segi posisi keuangan, pada tahun 2023 Perusahaan telah
melakukan pelunasan obligasi seri A senilai Rp100 miliar dan
menerima pendanaan baru dari Bank KB Bukopin senilai Rp25
miliar serta Bank BJB senilai Rp7 miliar. Selain itu CAGR Aset
perusahaan juga meningkat sebesar 21,2% dari tahun sebelumnya
disertai CAGR Portofolio perusahaan yang juga meningkat sebesar
25,8%. Selain itu Perusahaan turut mencatatkan kenaikan jumlah

2023 Performance Analysis

Strategic Policies and Efforts to Overcome Challenges

In 2023, the Company actively sought to take advantage of the
emerging opportunities, as well as being adaptive to the changes
that were taking place so quickly. Reliance Finance was fully aware
that digital 4.0 changesinthefinancial sector, including the financing
industry, bring significant transformation to business actors in
managing and conducting financial transactions. The digitization
process in the financial sector provided easy accessibility, time
efficiency, lower costs, and transaction convenience.

Several strategic policies fulfilled our productive measures in
2023, including strengthening funding as one of the capital for
business sustainability. In 2023, the Company received funding
from PT Bank KB Bukopin worth Rp25 billion and the facility line
from SMF of Rp10 billion was well utilized and a new line increase
will be proposed in 2024. The Rp35 billion PIP facility was also
successfully utilized and the Company plans to reopen a new line in
2024. In addition, the Company also developed a reliable, effective,
fast and efficient IT core system by cooperating with IT service
providers with excellent competence.

The Company's strategic policies were essentially a response to
the various challenges present in the financing industry throughout
2023. From the external side, the fragmentation of geopolitical
tensions and the global economy was one of the challenges faced
by the Company. The decreasing purchasing power due to inflation
also needed to be paid attention to by the Company in order to
maintain business growth.

Another challenge came from cybersecurity. The rapid digitization
of finance simultaneously led to the rise of cyber attacks on the
financial sector. Therefore, the Company always conducted a
thorough check of the readiness of both devices and procedures in
terms of Information Technology (IT) security on a regular basis, as
an effort to improve the security system.

Analysis of Company Performance

The evaluation process to assess the extent to which the Company
achieved its objectives and effective business development was
assessed through various external factors that showed recovery
and supported by the strategic plan that was prepared successfully
brought a fairly good achievement for the Company. Until the end
of 2023, the Company managed to maintain a positive performance
despite a slight decline compared to the previous year.

The Company achieved revenue of Rp70,101 billion, which was
mainly derived from all components of interest, administrative
components, insurance, as well as gains on sale of fixed assets. In
addition, the Company managed to record a net profit for the year
of Rp9.5 billion.

In terms of financing quality, in accordance with the 2023
performance target, the Company was able to reduce the gross
Non-Performing Finance (NPF) rate to a level below 2% with a
result of 1.66% as of December 31, 2023. This was supported
by continuous improvement on the collection, especially for
productive microfinance portfolios and consumer financing in the
lower-middle housing sector with early collection handling.

In terms of financial position, the Company repaid series A bonds
worth Rp100 billion and received new funding from Bank KB
Bukopin worth Rp25 billion and from Bank BJB worth Rp7 billion
in 2023. In addition, the CAGR of Company’s assets also increased
by 21.2% from the previous year accompanied by the CAGR of
Company’s portfolio that also increased by 25.8%. The Company
alsorecorded anincrease in total assets which in 2023 was recorded
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aset yang pada tahun 2023 tercatat senilai Rp708,7 miliar
meningkat 0.87%% dari tahun sebelumnya yang tercatat senilai
Rp702,5 miliar. Capaian ini dilatarbelakangi oleh kedua komponen
posisi keuangan lainnya yaitu liabilitas dan ekuitas yang turut
meningkat, khususnya dengan adanya penerbitan obligasi yang
dilakukan Perusahaan pada tahun buku. Perusahaan menerapkan
pengendalian baik secara internal maupun eksternal agar
pengelolaan keuangan dan pemenuhan kewajiban dapat terpenuhi
sekaligus memastikan agar eksposur risiko keuangan dapat
dikelola dengan baik.

Dalam aspek bisnis, perusahaan berhasil melakukan digitalisasi
produk yang bertujuan untuk mengefisienkan biaya operasional,
memfasilitasi pertumbuhan debitur dalam waktu yang singkat
dan meningkatkan manajemen database melalui Integrasi
Application Programming (API) selain itu perusahaan juga berhasil
meningkatkan jumlah partner dari tahun sebelumnya berjumlah
3 (tiga) partner menjadi 11 partner di tahun 2023. Selain itu
Perusahaan juga telah menyelesaikan tahap pertama dari REFI
Core System yang ditujukan untuk Supply Chain Financing dan
Credit Scoring System untuk semua produk.

Ke depannya, Perusahaan akan terus memantau serta memastikan
bahwa peluang pertumbuhan usaha dimanfaatkan dengan baik,
dengan tetap menerapkan prinsip kehati-hatian dan tata kelola yang
baik. Dengan demikian, pertumbuhan usaha dapat dipertahankan
hingga tahun-tahun mendatang.

Perbandingan antara Hasil yang Dicapai dan yang Ditargetkan
Dari segi posisi keuangan, realisasi pencapaian aset, liabilitas,
dan ekuitas Perusahaan pada akhir 2023 masing-masing tercatat
sebesar 69,08%, 60,64%, dan 94,75%. Sementara itu untuk
realisasi pendapatan, persentase pencapaian tercatat sebesar
68,86%.

Komitmen Perusahaan dalam Mengelola Tata Kelola Perusahaan
yang Baik

Kami memahami betul bahwa proses transformasi yang diusung
harus dibarengi dengan komitmen internal dalam menjalankan
kegiatan usaha sesuai koridor peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Dalam konteks yang lebih luas, kami yakin bahwa
penerapan GCG dapat memberikan kontribusi strategis dalam
menciptakan iklim bisnis yang sehat, meningkatkan kemampuan
daya saing, serta efektif menghindari penyimpangan atau praktik
fraud dalam Perusahaan.

Oleh karena itu, Perusahaan berkomitmen untuk menjadikan
koordinasi yang transparan, inklusif, serta efektif sebagai kunci
penting penerapan GCG di Perusahaan. Pelaksanaan transparansi
kinerja serta sinergitas antar organ Perusahaan dilakukan melalui
pelaksanaan rapat. Sepanjang 2023 Direksi telah melaksanakan 12
kali rapat yang meliputi rapat internal Direksi serta 10 kali rapat
gabungan bersama Dewan Komisaris.

Terkait pengelolaan tata kelola perusahaan, kami selalu
berkeyakinan bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang
inklusif dapat memberi kontribusi strategis dalam meningkatkan
kemampuan daya saing perusahan serta efektif menghindari
penyimpangan atau praktik fraud dalam perusahaan. Salah satu
bentuk komitmen Perusahaan di bidang penerapan tata kelola
perusahaan adalah pelaksanaan secara berkala penilaian tingkat
kesehatan perusahaan yang meliputi beberapa faktor penting
yakni Pengelolaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik; Profil Risiko;
Rentabililtas; serta tingkat Permodalan. Pada 2023, Perusahaan
memperoleh peringkat 2 pada aspek Tata Kelola Perusahaan.

Perolehan peringkat tersebut menjadi gambaran dari kemampuan
Manajemen Perusahaan dalam menjalankan penerapan Tata Kelola

at Rp708.7 billion, an increase of 0.87%% from the previous year
which was recorded at Rp702.5 billion. This achievement was
motivated by the other two components of the financial position,
namely liabilities and equity, which also increased, especially with
the issuance of bonds by the Company in the financial year. The
Company implemented controls both internally and externally
so that financial management and fulfillment of obligations was
fulfilled while ensuring that financial risk exposure was properly
managed.

In the business aspect, the Company succeeded in digitizing
products aimed at streamlining operational costs, facilitating
debtor growth in a relatively short time and improving database
management through Application Programming Integration (API).
In addition, the Company succeeded in increasing the number of
partners from the previous year of 3 (three) partners to 11 partners
in 2023. The Company has also completed the first phase of the
REFI Core System aimed at Supply Chain Financing and Credit
Scoring System for all products.

Going forward, the Company will continue to monitor and ensure
that business growth opportunities are well utilized, while applying
the principles of prudence and good governance. Thus, business
growth can be sustained for years to come.

Comparison of Achievements and Targets

In terms of financial position, the realization of the Company's
assets, liabilities, and equity at the end of 2023 was recorded
at 69.08%, 60.64%, and 94.75%, respectively. Meanwhile, for
revenue realization, the percentage of achievement was recorded
at 68.86%.

Commitment in Managing Good Corporate Governance

We fully understand that the transformation process must be
accompanied by an internal commitment to carry out business
activities in accordance with the corridors of applicable laws
and regulations. In a broader context, we believe that the
implementation of GCG can make a strategic contribution in
creating a healthy business climate, increasing competitiveness,
and effectively avoiding irregularities or fraud practices within the
Company.

Therefore, Reliance Finance is committed to making transparent,
inclusive, and effective coordination an important key to
implementing GCG in the Company. The implementation of
performance transparency and synergy between Company organs
is carried out through the implementation of meetings. Throughout
2023 the Board of Directors held 12 meetings which included
internal Board of Directors meetings and 10 joint meetings with the
Board of Commissioners.

Regarding the management of corporate governance, we
always believe that the implementation of inclusive corporate
governance can make a strategic contribution in improving the
competitiveness of the company and effectively avoid irregularities
or fraud practices in the company. One form of the Company's
commitment in implementing corporate governance is the periodic
implementation of the Company's health level assessment which
includes several important factors, namely Good Corporate
Governance Management; Risk Profile; Rentability; and Capital
level. In 2023, the Company obtained a rating of 2 in the aspect of
Corporate Governance.

The achievement of this rating is an illustration of the Management's
ability to carry out the implementation of Governance to the
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secara maksimal dan telah memenuhi tujuan Perusahaan dalam
melaksanakan penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang
Baik dengan komprehensif. Kekurangan yang tidak dapat dihindari
dalam proses penerapan tersebut juga dapat ditangani dengan
baik dan diselesaikan jajaran Manajemen Perusahaan dengan
keputusan dan tindakan wajar.

Optimisme terkait Prospek Usaha

Pandangan Perusahaan terkait prospek usaha 2024 tentu tidak
dapat dilepaskan dari pengaruh internal maupun eksternal. Dari
sisi eksternal, kami melihat bahwa meski perekonomian dunia
masih dipenuhi ketidakpastian pada 2024, namun ekonomi
nasional masih akan tetap tumbuh terjaga dan berdaya tahan.
Kami mengapresiasi upaya instansi dan lembaga keuangan
nasional, termasuk di dalamnya Bank Indonesia dan Kementerian
Keuangan dalam mengelola ekonomi jangka pendek dengan
kebijakan transformasi sektor riil. Melalui bauran dan sinergi
tersebut, pertumbuhan ekonomi nasional diyakni mampu tumbuh
berkelanjutan dan terjaga stabilitasnya.

Keberlanjutan transformasi sektor riil akan mendorong peningkatan
kapasitas output potensial dalam jangka menengah sehingga
ekonomi dapat tumbuh lebih tinggi dengan stabilitas yang tetap
terjaga. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pada 2024 dan
2025 diprakirakan dalam kisaran 4,7-5,5% dan 4,8-5,6%, akan
terus meningkat ke 5,1-5,9% pada 2026, hingga 5,3-6,1% pada
2028.

Optimisme lain juga datang dari sisi industri pembiayaan.
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) pada 2024 telah merilis Peta
Jalan (Roadmap) Pengembangan dan Penguatan Perusahaan
Pembiayaan 2024-2028 dengan tajuk terwujudnya industri
perusahaan pembiayaan yang sehat, kuat, berintegritas, inklusif,
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta berkontribusi
kepada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Berdasarkan strategi periodiknya, Roadmap tersebut dibagi
menjadi tiga fase, yakni fase 1 (2024-2025): Penguatan Fondasi,
Fase 2 (2026-2027): Konsolidasi & Menciptakan Momentum,
serta Fase 3 (2028): Penyesuaian & Pertumbuhan, yang pada
masing-masing fase terdapat angka yang harus dicapai oleh
industri. Sementara pada roadmap pengembangan dan penguatan
perusahaan pembiayaan, terdapat empat pilar yang menjadi
fondasi dalam menetapkan strategi yang akan dijalankan. Empat
pilar tersebut adalah: 1) penguatan ketahanan dan daya saing;
2) pengembangan elemen-elemen dalam ekosistem; 3) akselerasi
transformasi digital; 4) penguatan pengaturan, pengawasan, dan
perizinan.

Melalui penerapan roadmap O0JK, diharapkan mampu terwujud
industri pembiayaan yang memiliki permodalan sesuai ketentuan
tata kelola; manajemen risiko yang efektif; Sumber Daya Manusia
(SDM) yang andal; terciptanya produk sustainable finance;
terlaksananya perlindungan konsumen yang memadai; hingga
terwujudnya industri perusahaan pembiayaan yang menjalankan
digitalisasi untuk mendukung pertumbuhan bisnisnya.

Menggenapi komitmen tersebut, Perusahaan dari sisi internal
akan terus melanjutkan fokus digitalisasi yang telah diusung serta
melakukan berbagai penyempurnaan sistem digital yang dimiliki.
Strategi penguatan layanan digital oleh Perusahaan, di satu sisi
akan mendorong peningkatan volume transaksi, perluasan mitra
bisnis terutama di sektor supply chain FMCG dan Agribisnis serta
di sisi lain tetap konsisten menerapkan manajemen risiko yang
baik. Selain itu, kami juga senantiasa melakukan pengembangan
kompetensi bagi karyawan agar memiliki daya saing serta adaptif

fullest and fulfilled the Company's objectives in implementing the
principles of Good Corporate Governance comprehensively. The
unavoidable shortcomings in the implementation process were also
handled well and resolved by the Company's Management with
reasonable decisions and actions.

Optimism on Business Prospects

The Company's view regarding the 2024 business prospects
certainly cannot be separated from internal and external influences.
From the external side, we see that although the world economy
is still filled with uncertainties in 2024, the national economy
will continue to grow and be resilient. We appreciate the efforts
of national agencies and financial institutions, including Bank
Indonesia and the Ministry of Finance in managing the short-term
economy with real sector transformation policies. Through this mix
and synergy, national economic growth is believed to be able to
grow sustainably and maintain its stability.

The sustainability of real sector transformation will encourage an
increase in potential output capacity in the medium term so that
the economy can grow higher with maintained stability. Indonesia's
economic growth, which in 2024 and 2025 is predicted to be in the
range of 4.7-5.5% and 4.8-5.6%, will continue to increase to 5.1-
5.9% in 2026, up to 5.3-6.1% in 2028.

Optimism also comes from the financing industry. In 2024, The
Financial Services Authority ("OJK") has released a Roadmap
for the Development and Strengthening of Financing Companies
2024-2028 with the title of realizing a financing company industry
that is healthy, strong, with integrity, inclusive, and adaptive
to technological developments and contributes to sustainable
economic growth.

Based on its periodic strategy, the Roadmap is divided into
three phases, namely phase 1 (2024-2025): Strengthening the
Foundation, Phase 2 (2026-2027): Consolidation & Creating
Momentum, and Phase 3 (2028): Adjustment & Growth, in each
phase there are numbers that must be achieved by the industry.
Meanwhile, in the roadmap for the development and strengthening
of finance companies, there are four pillars that become the
foundation in determining the strategy to be carried out. The
four pillars are: 1) strengthening resilience and competitiveness;
2) developing elements in the ecosystem; 3) accelerating digital
transformation; 4) strengthening regulation, supervision, and
licensing.

The implementation of the 0JK roadmap is hoped to enable the
creation of a financing industry that has capital in accordance with
governance provisions; effective risk management; reliable Human
Resources (HR); the creation of sustainable finance products;
the implementation of adequate consumer protection; and the
realization of a finance company industry that runs digitalization to
support its business growth.

To fulfill this commitment, the Company will internally continue
to focus on digitalization efforts that have been carried out and
initiated various improvements to its digital system. The strategy
of strengthening digital services by the Company, on the one hand,
will encourage an increase in transaction volume, expansion of
business partners, especially in the FMCG and Agribusiness supply
chain sectors, while on the other hand consistently implementing
good risk management. In addition, we also continue to develop
competencies for employees to be competitive and adaptive in
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dalam menangkap peluang. Melalui strategi tersebut, Perusahaan
optimis mampu memperluas pangsa pasar dan meningkatkan
kepercayaan dari para nasabah dan pemegang saham.

Menerapkan Pembiayaan yang Berkelanjutan Berdasarkan
Prinsip Pembangunan Berkelanjutan [SEOJK 16. D-1]

Sampai dengan 2023, Perusahaan telah secara aktif menerapkan
prinsip keuangan berkelanjutan yang selaras dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals)
dalam menjalankan tanggung jawab sosial perusahaannya.
Strategi keberlanjutan tersebut diwujudkan melalui penyusunan
dan penerapan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB),
yang berpedoman pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
No. 51/P0JK.03/2017.

Pada 2023, penyusunan RAKB berfokus pada 4 (empat) program

cakupan dengan urutan prioritas yakni; Peningkatan Jumlah

Portofolio Perusahaan, Penguatan Pendanaan, Pengembangan

Core System, dan Penyempurnaan Struktur Organisasi Perusahaan.

Berikut adalah ringkasan atas realisasi RAKP Perusahaan untuk

tahun buku 2023:

1. Peningkatan Jumlah Portofolio Perusahaan
Per Desember 2023, Perusahaan berhasil menyalurkan
pembiayaan baru mencapai Rp319 miliar, dengan rincian
penyaluran pembiayaan perumahan sebesar Rp229,3 miliar,
pembiayaan produktif sebesar Rp66,2 miliar, pembiayaan
multipurpose sebesar Rp9,6 miliar dan pembiayaan others
corporate sebesar Rp13,9 miliar. Perusahaan terus berupaya
melakukan penyaluran pembiayaan yang lebih selektif agar
kualitas pembiayaan yang disalurkan memiliki kualitas yang
baik.

2. Penguatan Pendanaan
Pada 2023, Perusahaan mendapat pendanaan dari PT Bank
KB Bukopin senilai Rp25 miliar dan Fasilitas Kredit Line dari PT
Sarana Multigriya Finansial (Persero) senilai Rp10 miliar untuk
Pembiayaan Konvensional serta Pembiayaan Syariah senilai
Rp10 miliar serta Fasilitas Kredit Line dari Pusat Investasi
Pemerintah senilai Rp35 miliar.

3. Pengembangan Core System
Core System merupakan pondasi penting bagi Perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Pada 2023,
Perusahaan melakukan pengembangan core system IT yang
andal, efektif, cepat, dan efisien dengan bekerjasama dengan
beberapa mitra IT.

4. Penyempurnaan Struktur Organisasi Perusahaan
Pada tahun 2023 ini, Perusahaan menetapkan untuk
menciptakan basic operation yang excellent. Salah satu
langkah yang dilakukan adalah dengan menyempurnakan
Struktur Organisasi Perusahaan dan pengembangan Sumber
Daya Manusia disesuaikan dengan kebutuhan dan fokus pada
bisnis model yang ada.

Untuk selanjutnya, Perusahaan akan terus menempatkan manfaat
sosial sebagai salah satu yang diprioritaskan dalam memenuhi
tanggung jawab sosialnya. Kami akan senantiasa mengutamakan
pemberian layanan dan produk pembiayaan yang memiliki manfaat
optimal dengan pelayanan yang unggul, agar dapat memberikan
nilai tambah bagi kesejahteraan konsumen secara khusus, dan
masyarakat secara umum.

capturing opportunities. Through this strategy, Reliance Finance is
optimistic that it can expand market share and increase the trust of
customers and shareholders.

Implementing Sustainable Financing Based on Sustainable
Development Principles

In 2023, the Company actively implemented sustainable finance
principles in line with the Sustainable Development Goals in
carrying out its corporate social responsibility. The sustainability
strategy was realized through the preparation and implementation
of the Sustainable Finance Action Plan (RAKB), which is guided
by the Financial Services Authority Regulation (POJK) No. 51/
POJK.03/2017.

In 2023, the preparation of the RAKB focused on 4 (four) coverage
programs in order of priority, namely; Increasing the Number of
Portfolio Companies, Strengthening Funding, Developing Core
System, and Improving the Company's Organizational Structure.
The following is a summary of the realization of the Company's
RAKP for the financial year 2023:
1. Increase in the Company's Portfolio
As of December 2023, the Company managed to distribute new
financing of Rp319 billion, with details of housing financing
of Rp229.3 billion, productive financing of Rp66.2 billion,
multipurpose financing of Rp9.6 billion and other corporate
financing of Rp13.9 billion. The Company continues to strive
for a more selective distribution of financing to ensure the
good quality of disbursed financing.

2. Funding Strengthening
In 2023, the Company received funding from PT Bank KB
Bukopin worth Rp25 billion and a Credit Line Facility from
PT Sarana Multigriya Finansial (Persero) worth Rp